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Abstract:

Attention to the Quranic word (mufradat al-Quran) is
sufticient for a large portion of the Qur'anic Study. Whether
in the form of detecting the correct selection of words in a
verse, the study of repetition of words in the Qur'an, to the
linkage of each word in a single verse of the Qur'an. It turns
out that in the Qur'an there is a pair of words called the same
number of repetitions that have not been explored more
deeply by so many experts of Alquran. This study is a
literature study in the form of descriptive qualitative
research using approach 'Ulum al-Quran. This papar traces
each pair of words that have the same number of repetitions
in the Qur'an, the range of meanings of the repetitions in the
Qur'an and than to further determines the munasabah
(relation) between the pair of words. This study produces a
table of pairs of words mentioned in the Quran with the
same number, then produces a table of meaning ranges from
those words in its repetition in the Qur'an which in turn gets
some categories of linkages between the word pairs in the
form of causal linkage, process-results, synonyms, antonyms,
characters (characteristics), and functions. The results of this
study are expected to bring up the other side of the miracles
of the Qur'an from the point of the mufradat al-Qur'an. At
the same time bring the hidden wisdom of the content of
Alqur'an with the overall meaning and meaning of each
Algur'an word.

Keywords: mufradat Alquran, pair of diction, relation diksi Alqur'a



138 |R&WST&N FIKR, VVol. 13 No. 1 Juni 2017: 137- 168
Abstrak:

Perhatian terhadap mufradat Al-Qur’an cukup mendapatkan
porsi besar dalam Studi Alqur’an. Baik berupa deteksi
pemilihan kata yang pas dalam sebuah ayat, telaah
pengulangan kata dalam Alqur’an, hingga keterkaitan tiap
kata dalam satu ayat Alqur’an. Ternyata dalam Alqur’an
terdapat pasangan kata yang disebut dengan jumlah
pengulangan yang sama yang belum banyak dieksplorasi
lebih mendalam oleh sekian pakar Ilmu Alqur’an. Studi ini
adalah sebuah kajian pustaka berupa penelitian kualitatif
deskriptif yang menggunakan pendekatan ‘Ulum al-Qur’an.
Berusaha menelusuri tiap pasang kata yang memiliki jumlah
pengulangan sama dalam Alqur’an. Menelusuri kisaran
makna dari sekian kali pengulangannya dalam Alqur’an.
Untuk selanjutnya menentukan munasabah (relasi) antara
sepasang kata tersebut. Studi ini menghasilkan sebuah tabel
pasangan kata yang disebut dalam Alqur’an dengan jumlah
sama, selanjutnya menghasilkan sebuah tabel kisaran makna
dari kata-kata tersebut dalam pengulangannya dalam
Alqur’an yang pada akhirnya mendapatkan beberapa
kategori keterkaitan antara pasangan kata tersebut berupa
keterkaitan sebab-akibat, proses-hasil, sinonim, antonim,
karakter (ciri khas), dan fungsi. Hasil studi ini diharapkan
dapat memunculkan sisi lain kemukjizatan Alqur’an dari
sudut mufradat al-Qur’an. Sekaligus memunculkan hikmah-
hikmah tersembunyi dari kandungan Alqur’an secara makna
menyeluruh maupun makna dari tiap kata Alqur’an.

Kata kunci : mufradat Alqur’an, pasangan diksi, relasi diksi
Alqur’an

Pendahuluan

Alqur’an ibarat berlian yang mempunyai banyak sisi. Jika
dipandang dari satu sisi akan menampakkan keindahan tersendiri.
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Apabila dilihat dari sisi yang lain akan tampak keindahan yang lain
pula. Berlian itu senantiasa berkilau sepanjang waktu.' Alqur’an
kelihatan diam, namun jika diteliti, dipelajari, dan dikaji dengan
saksama di dalamnya penuh dengan kekuatan yang sangat dahsyat
dari semua sudutnya.’

Studi Alqur’an senantiasa mengalami perkembangan seiring
perkembangan ilmu bantu bagi ‘Ulum al-Qur’an. Secara garis besar,
genre dan obyek penelitian Alqur’an dapat dibagi menjadi tiga
kategori. Pertama, penelitian yang menjadikan teks Alqur’an
sebagai obyek utama. Meminjam istilah Amin Khuli, penelitian
kategori ini diistilahkan dengan dirasat ma fi al-nass. Kedua,
penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Alqur’an, namun
tetap berkaitan erat dengannya sebagai obyek penelitian. Oleh Amin
Khuli, penelitian semacam ini diistilahkan dengan dirasat haula al-
nass. Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks
Alqur’an sebagai obyek penelitian. Berikut yang Keempat,
penelitian yang memberikan perhatian pada respon masyarakat
terhadap teks Alqur’an dan hasil penafsiran seseorang.

Beberapa Ulama Tafsir mengawali kajiannya terhadap
makna ayat dengan menelaah makna mufradat Alqur’an. Telaah
tersebut biasanya menjelaskan detail diksi Alqur’an yang benar-
benar mengindikasikan pemilihan kata yang sangat pas dalam setiap
kalimatnya. Misalnya, dalam salah satu ayat surah al-Fatihah, Allah
menggunakan kata al-Hamd sebagai pujian bagi Allah swt.,
sementara dalam bahasa Arab, kata yang berarti pujian cukup

' Ahsin Sakho Muhammad (2017). Oase Al-Qur’an Penyejuk Kehidupan.
Qaf Media Kreativa. h. 14

? Ahsin Sakho Muhammad (2017). h. 15

> Lihat Pengantar Sahiron Syamsuddin dalam M. Mansyur, dkk.
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis. Yogyakarta: TH Press &
TERAS. h. iii
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banyak seperti al-Syukr, al-Tsana’, al-Tahiyyat dan lain-lain.
Setelah diteliti lebih mendalam, dipahami bahwa kata pujian dengan
al-Hamd adalah bentuk pujian tertinggi. Hal ini dapat ditemukan
pada beberapa karya penafsir Alqur’an terkemuka, diantaranya al-
Zamakhsyari dengan menguraikan perbedaan lapisan makna dari
kata al-Hamd dengan kata al-Syukr dan al-Tsana’’. Berikut al-
Thabari dalam penjelasan ayat tersebut menguraikan bahwa makna
al-Hamd mencakup segala bentuk pujian dan kesyukuran yang
sempurna’.

Lebih jauh, kajian terhadap mufradat Alqur’an kadang
menelaah jumlah pengulangan sebuah kata dalam Alqur’an,
kemudian memberikan penekanan pada keseringan penyebutan kata
tersebut. Hal semacam ini didapati dalam karya Ulama Tafsir
semisal dalam menjelaskan yaum al-Din, Quraish Shihab dalam
karya tafsirnya menyinggung bahwa kata yaum disebutkan dalam
Alqur’an sebanyak 365 kali®. Benar-benar sesuai dengan jumlah hari
dalam setahun. Sebuah eksplorasi terhadap Alqur’an yang tidak
hanya menintikberatkan makna kata melainkan sampai
memperhatikan pemilihan kata dan pengulangannya sekaligus.

Melihat realitas di atas, Alqur’an dalam tiap pemilihan kata
atau diksi yang digunakan, seakan telah melalui sebuah penyaringan
dan pemilihan yang benar-benar ketat sehingga dapat dipahami
bahwa setiap kata sangat terkait dengan makna mendalam, baik

* Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyari (1998). A/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq
Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyuni al-Agawil fi Wujuh al-Ta’wil. Tahqiq ‘Adil
Ahmad Abd al-Maujud. Riyadh: Maktabat al-°Abikan. Juz 1. h. 111

® Muhammad Ibn Jarir al-Thabari. 7afSir al-Tabari Jami’ al-Bayan “an
Ta’wil al-Qur’an. Tahqiq Mahmud Muhammad Syakir. Cairo: Dar Ibn Taymiyah.
Juz 1 h. 138

® Muhammad Quraish Shihab (2017). Tafsir al-Misbah pesan, kesan, dan
keserasian al-Qur’an. Tangerang: Lentera Hati. Ed.Rev. Jilid I. h. 51
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dalam fungsinya menopang pemaknaan terhadap ayat maupun
makna dari pengulangan kata tersebut dalam Alqur’an.

Dalam disiplin studi Alqur’an telah berkembang beberapa
cabang kajian, diantaranya telaah tentang ilmu ma’ajim alfadz al-
Qur’an yang telah menghasilkan beberapa karya monumental dalam
bidang ini semisal a/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfadz al-Qur’an karya
Fu’ad Abd al-Bagi yang memetakan penyebaran kata-kata Alqur’an
sekaligus menentukan berapa kali kata tersebut terulang dalam
Alqur’an. Selain itu telah berkembang pula ilmu a/-wujuh wa al-
nadza’ir semisal kitab Qamus al-Qur’an aw Islah al-Wujuh wa al-
Nadzha’ir fi al-Qur’an al-Karim oleh al-Damigani dan A/-Wujuh wa
al-Nadzha’ir fi al-Qur’an al-Karim karya Harun bin Musa. Sebuah
kajian yang menyajikan beberapa kata dalam Alqur’an yang diulang
beberapa kali dengan kisaran makna berbeda-beda sesuai konteks
ayat.

Melihat kapasitas besar yang terdapat pada mufradat
Alqur’an yang sarat dengan kandungan makna yang masih sangat
luas untuk dieksplorasi, dengan bermodalkan karya Ulama dalam
kajian ma’ajim alfadz al-Qur’an dan Kajian al-wujuh wa al-nadza’ir,
sekaligus terilhami oleh kajian munasabat al-Qur’an yang sejauh ini
sangat apik memaparkan keterkaitan antara surah-surah maupun
ayat-ayat Alqur’an. Muncul sebuah kegelisahan untuk menelaah
kata-kata Alqur’an yang disebutkan dalam jumlah yang sama,
selanjutnya melacak kisaran makna dari tiap pengulangan kata
tersebut, untuk kemudian mencari relasi keterkaitan antara kata-
kata dengan jumlah pengulangan yang sama.

Kegelisahan tersebut termotivasi oleh ungkapan al-Biqa’l
dan Abu Ja’far al-Zubair yang berkonsentrasi pada ilmu munasabah
al-Qur’an. Bahwa sesungguhnya munasabah pada beberapa
kesempatan menjadi salah satu kunci untuk membuka sekian banyak
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hikmah dan isi dari pemahaman terhadap Alqur’an.’ Pengulangan
dua kata dengan jumlah sama dalam Alqur’an semisal kata dunya
dan akhirat tentunya menarik untuk ditelaah lebih lanjut, dan
mencari keterkaitan antara keduanya. Upaya menelusuri keterkaitan
antara kata Alqur’an ini diharapkan dapat memunculkan sisi lain
kemukjizatan Alqur’an.

Metode

Studi ini adalah kajian pustaka berupa penelitian deskriptif
kualitatif yang menggunakan pendekatan Ulumul Qur’an. Adapun
langkah-langkah penelitian ini kurang lebih sama dengan penelitian
kualitatif pada umumnya, dimulai dengan pengumpulan data,
kemudian pemilahan data, pengolahan data dan penarikan
kesimpulan. Secara spesifik studi ini dimulai dengan menelusuri
pasangan mufradat al-Qur’an yang disebutkan dalam jumlah sama
yang mungkin memiliki relasi antara keduanya. Selanjutnya melihat
kisaran makna seputar penggunaan kata-kata tersebut dalam
Alqur’an. Kemudian lebih lanjut mencari relasi ataupun keterkaitan
antara kedua kata tersebut.

Diksi dengan Jumlah Penyebutan yang Sama

Dari sekian banyak kata yang digunakan dalam Alquran,
ternyata didapati beberapa kata memiliki pengulangan dengan
jumlah sama. Penelusuran kata-kata Alqur’an dalam hal ini
difokuskan pada dua kata yang memiliki kesamaan jumlah
penyebutan dan terindikasi memiliki keterkaitan antara satu dan
lainnya.

’ Mahmud Hasan ‘Umar. A/-Munasabat fi al-Qur’an al-Karim. Alukah.net.
h.24
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Jumlah
No. Kata Kata Keterangan Penyebutan
dalam
Alquran

1. | (b=l Kesabaran (b)) Pahala Kata dan 102 kali
Derivasinya

2. | (@5l Syahwat (Asxall) Petir Kata dan 13 kali
Derivasinya

3. (YY) Berita bohong (L) Keburukan Kata dan 30 kali
Derivasinya

4. | (58 Maaf (V) Tipu daya Kata dan 35 kali
Derivasinya

5. | (ss&)) Hawa nafsu (bW Kebatilan Kata dan 36 kali
Derivasinya

6. | (s¥)) Kotoran (=) Penyakit Kata dan 24 kali
Derivasinya

7. | 50N Ruku’ (<58 Tunduk Kata dan 13 kali
Derivasinya

8. | (p»=V) Puasa @) Mulut Kata dan 13 kali
Derivasinya

9. | (@l (cSwally Miskin Kata dan 23 kali

Berlebihan(boros) Derivasinya

10. | (G Malam (2s>d)y Sujud Kata dan 92 kali
Derivasinya

11. | (3=l Kesempitan (el Ketenangan Kata dan 13 kali
Derivasinya

12. | (bek)) Kebersihan (u=2aYY) Keikhlasan Kata dan 31 kali
Derivasinya

13. | (28 38) Muhammad saw. (') Pelita Kata dan 4 kali
Derivasinya

14. | (A A/-Qur’an (XN Islam Kata dan 70 kali
Derivasinya
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15. | A=l Waktu @Y Dosa Kata dan 48 kali
Derivasinya

16. | (W) Dunia (3_AY)) Akhirat Kata dan 115 kali
Derivasinya

17. | (cebleldy Syaithan (A Malaikat Kata dan 88 kali
Derivasinya

18. | (b)) Kehidupan (ws<l'y Kematian Kata dan 165 kali
Derivasinya

19. | (umadl s maidl) Mata dan (58l 5 QY)Y Hati dan Kata dan 148 kali

Penglihatan Perasaan Derivasinya

20. | (x&V) Manfaat (Awdly Kerusakan Kata dan 50 kali
Derivasinya

21. | (s wall) Musim (25 B3y Musim Kata dan 5 kali

Panas dan Panas Dingin dan Dingin Derivasinya

22. | (Rl Khianat (&) Keburukan Kata dan 16 kali
Derivasinya

23. | (o) Agama (2s>d)y Sujud Kata dan 92 kali
Derivasinya

24. | (6524 Pembacaan (wslally Orang Saleh | Kata dan 62 kali
Derivasinya

25. | (38 Zakat (\S_aVy Keberkahan Kata dan 32 kali
Derivasinya

26. | (Jell) Akal (LsY) Cahaya Kata dan 49 kali
Derivasinya

27. | (&) Kebangkitan (&I wall) Shirath Kata dan 45 kali
Derivasinya

28. | (@Wluall) Kesalehan (wlwdly Keburukan Kata dan 167 kali
Derivasinya

29. | (p>a)) Neraka Jahim («B~l)) Balasan Kata dan 26 kali
Derivasinya

30. | (A=l Keburukan (w=))y Kemarahan Kata dan 24 kali
Derivasinya

31. | (&) Laknat (Al SN) Kebencian Kata dan 41 kali

Derivasinya
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32. | (o) Perbuatan Buruk | (J)>)) Adzab yang Kata dan 10 kali
Pedih Derivasinya
33. | (o) Lisan (Aae 5all) Pelajaran Kata dan 25 kali
Derivasinya
34. | (> Keselamatan (@bl Kebaikan Kata dan 50 kali
Derivasinya
35. | («))) Peperangan (s Y)Y Peperangan Kata dan 6 kali
Derivasinya
36. | (us=A) Fir'aun (OMaludl) (s25YY) Kata dan 74 kali
Kekuasaan | Cobaan Derivasinya
Masing-masing 37 kali
37. | (Uw2Y)) Keimanan (=) Z/mudan (R =<l)) | Kata dan 811 kali
Pengetahuan Derivasinya
38. | (UY)) Keimanan (8 Kekuturan Kata 17 kali
39. | (u=Y) Iblis (43e 333uY)) Memohon | Kata dan 11 kali
Perlindungan dari Iblis | Derivasinya
40. | (b~ Sihir (Ady Fitnah Kata dan 60 kali
Derivasinya
41. | (=el) Musibah (U8 Kesyukuran Kata dan 75 kali
Derivasinya
42. | (&Y Infak (b= V) Keridhaan Kata dan 73 kali
Derivasinya
43. | (&) (&b (252l (3mall) Kata dan 12 kali
Kebakhilan | Ketamakan | Keingkaran | Penyesalan | Derivasinya
44, | (L)) Keselamatan (W) Kebaikan Kata dan 37 kali
Derivasinya
45. | (b= (sl (s))) Kesombongan Kata dan 10 kali
Keperkasaan | Kekuasaan Derivasinya
Penuh
46. | (w=2) Keheranan (Ls A Tipuan Kata dan 27 kali
Derivasinya
47. | ) Kegelapan (LB~l)y Balasan Kata dan 26 kali
Derivasinya
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48. | (&) Zina (&Y Kesesatan Kata dan 9 kali
Derivasinya
49. | (sLaxdl) Kebencian (=) Kikir Kata dan 5 kali
Derivasinya
Tabel 1°

Kisaran Makna (al-Wujuh wa al-Nadza’ir) Kalimat

Sebelum menentukan keterkaitan antara pasangan kata, penting
untuk melacak kisaran makna yang muncul dari penggunaan kata-
kata tersebut dalam Alqur’an. Meskipun perbedaan kisaran makna
sangat tergantung pada konteks tiap ayat, namun pengetahuan akan
hal tersebut lebih membuka wawasan tentang keterkaitan antara
pasangan kata. Adapun hasil penelusuran dalam Al-Quran sebagai
berikut dalam table:

Ki Makn
No. Kata saran YVakna Keterangan
dalam Alquran

L. (U»=V) Kesabaran asall o | LA aseld?

sl -
Sy -
L)l -

i juall -

(aY)) Pahala el - [P0l e sl
gl -

® Data ini disarikan dari sekian banyak pertanyaan dan jawaban tentang
kemukjizatan secara matematis dari jumlah pengulangan kata-kata Alquran. Lihat
Qasim Asyur (2001). Jawahir Qur’aniyah 1000 su’al wa jawab i Al-Qur’an al-
Karim. Beirut-Libanon: Dar Ibn Hazm. h. 87-99

° Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). Qamus al-Qur’an aw Islah
al-Wujuh wa al-Nadzha’ir fi al-Qur’an al-Karim. ditahqiq oleh Abd al-‘Aziz
Sayyid al-Ahl. Beirut-Libanon: Dar al-‘Ilm li al-Malayin. h.273

'® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.17
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daall
&Lb).\l 4383

(& seilVy Syahwat

Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir

(Aapall) Petir

‘;}Y\ daa)
il sl

HOAN (o 5ald

(&YY) Berita bohong

X<l

alua¥) sale
et dy Al l) ele
Clianall (ad8
wladl)

)

PR G 5ald

(L) Keburukan

Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir

(58 Maaf

I e ol
4 5
Ay sl

13 jUaill 5 0 g2 M)

(1) Tipu daya

Claal

Jual)

&l

alal)

Q_Lal\
BRSTEIBT

&l

PO e 5al8

" Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.285
"> Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.33
" Harun bin Musa (1988). A/-Wujiuh wa al-Nadzha'ir i al-Qur’an al-

Karim. Ditahqiq oleh Hatim Salih al-Damin. Bagdad: Wizarat al-Tsaqafat wa al-
I’lam Da’irat al-Atsar wa al-Turats. h. 84

' Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.411
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(ss))) Hawa nafsu dr - | PO Gl

(JB\YY Kebatilan il o [ 18l e gald

() Kotoran alall - T AN sl

(b= dl) Penyakit Al - [ Blali el
J}.AA:S\ -
ialall -
el mes -

& SN Ruku’ Dall - B0l e el
AM\ -
g SO -

(<58 Tunduk sl g5 8e - 20 plaill 5 o s M)

"> Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.479
'® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.72
' Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.27
'® Harun bin Musa (1988). h. 38-39

'® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.210
%% Harun bin Musa (1988). h. 62
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e S
8. (ps=)) Puasa Tidak didapati dalam
referensi  al-wujuh  wa
al-nadzha’ir
@) Mulut L) A o sal
Ay o) 81l adll
0. (S el ol P20 A o 5al
Berlebihan(boros) N BN
Lpana b daal)
Phall s 23
ol )
Li dyl
(USd)) Miskin Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
10. () Malam Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
(252 Swjud 35l B & sald
R
Ayl
g S
Ahmy 3 gl
11. (3x=l) Kesempitan Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
(aslalall) oSl 28 A sald
Ketenangan Ll
Ly

?! Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.365-366
?2 Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.236
% Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.230
** Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.297




150 m&ﬁif&ﬂ FIKR, VVol. 13 No. 1 Juni 2017: 137- 168

12. (el Kebersihan Jlae Y DA e gl
elaiin)
aal) e ekl
el
Ll e o 3l
Gl gl
Bl
Al e gkl
Ll e el
O Gl el
gl
Laalill e elall
Y s
Ml
(0=>aYY) Keikhlasan Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
13. (¥ 28) Muhammad Tidak didapati dalam
saw. referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
(') Pelita Oeaddl 2 A (s 508
£ a2
14. (O A Al-Qur’an Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
(EXY) Islam sadiy) 27 plaill 5 o s M)
LAY
15. (Aeld)) Waktu Tidak didapati dalam

referensi
al-nadzha’ir

al-wuyjuh  wa

?® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.298
?® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.234
* Harun bin Musa (1988). h. 123
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(&Y Dosa BT 2B A (o 5ald
Lanall
udl)
Uasl)

16. (W) Dunia Tidak didapati dalam
referensi  al-wujuh wa
al-nadzha’ir

(3,2Y)) Akhirat Al 29 Ul 5 0 o )
)
Al
S ey o
S
RY)
17. (b)) Syaithan AN S0 A (o 5al8
Glall
oAl (e ciladall
oY) s
(A3 Malaikat Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir
18. | (Bl Kehidupan i g JsY) Glall 3l g 0 s sl
s N
sigall Gasall
el
il (=Y s
32 O3 e Bla
ALl
Al o g 3Ll
(«ws<l") Kematian ol Al calail) 32)12.'\3\3 o s gl

?® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.16
?® Harun bin Musa (1988). h. 338
*® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.264
3! Harun bin Musa (1988). h. 238-239
*2 Harun bin Musa (1988). h. 235
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B

I

o 0o Juall

3 5ill

Ay ca)¥ dsas
bl

Lste 75l s
Al 4t & gall
BEVIEF R

19.
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*3 Harun bin Musa (1988). h. 232
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*° Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.282




154 m&ﬁif&ﬂ FIKR, VVol. 13 No. 1 Juni 2017: 137- 168

FEATIAN
Cpall sl
Cagmally )
DSl e el
zll

25.

(<) Zakat

salelly 3l
L 3L 3
sl

yhadl) d8aa
BT

Il

PECVON ||

U (a8

(wis_y Keberkahan

Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh wa
al-nadzha’ir

26.

(Jaa) Akal

Tidak didapati dalam
referensi al-wujuh  wa
al-nadzha’ir

(L) Cahaya

PRI

o)

AT

‘5\3

S

)Aﬂ\ & ga

e Gl ¢
Ll yuall

Alalls 3 ol
315l b oSall
Alall s 3 ol
QU (A
2l e g
das

42 aill g o s gll

*' Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.217
*? Harun bin Musa (1988). h. 339-341
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*® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.102
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>* Harun bin Musa (1988). h. 375
*® Harun bin Musa (1988). h. 267
*” Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.77
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Tabel 2.

Relasi antara Kata yang Memiliki Kesamaan Jumlah Penyebutan

dalam Alqur’an

Setelah menelaah satu-persatu pasangan kata yang memiliki

jumlah penyebutan sama dalam Alqur’an, mulai dari pasangan

pertama sampai empat puluh Sembilan. Maka, dapat dihasilkan

beberapa pertalian relasi. Adapun rinciannya sebagai berikut :

Sebab-akibat

1. Kata (&&Y)) Berita bohong dan (L&) Keburukan,

% Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.369
’® Husain bin Muhammad al-Damigani (1983). h.129
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2. Kata (< _~Y) Berlebihan(boros) dan (::Sl) Miskin,

Kata (oY) Perbuatan Buruk dan (J>) Adzab yang Pedih,
Kata (w>2l) Keheranan/Kekaguman dan (Lso2)) Tipuan,
Kata (s3Y) Kotoran dan (u= <) Penyakit.

AN

Kelima pasangan kata ini merupakan pasangan kata yang
disebut dengan jumlah penyebutan sama yang secara hubungan
termasuk dalam relasi sebab-akibat. Berita bohong adalah salah satu
sebab yang mendatangkan keburukan bagi orang yang berbohong
bahkan kepada orang lain. Selanjutnya didapati kata boros atau
hidup berlebihan dapat menjadi penyebab kemiskinan seseorang.
Perbuatan  buruklah yang menyebabkan pelakunya akan
mendapatkan adzab pedih pada waktu yang akan datang, entah
dalam kehidupan dunia terlebih lagi di akhirat. Selain itu, dalam
kehidupan ini tidak jarang kekaguman ataupun keheranan terhadap
sesuatu menjadikan seseorang mudah tertipu oleh apa yang
dikaguminya secara berlebihan selain apa yang berasal dari Allah
swt.. Kemudian sekian banyak penyakit diidap oleh manusia
lantaran tidak mampu membersihkan diri dan lingkungan dari
kotoran.

Proses-Hasil

1. Kata (u»=ll) Kesabaran dan (,»Y') Pahala. Kesabaran adalah
sebuah proses yang dijalani untuk dapat menghasilkan
pahala sebagai balasan.

2. Kata (sse)) Hawa nafsu dan (JLW) Kebatilan. Manusia yang
senantiasa menuruti hawa nafsu dalam proses kehidupannya
akan membawa orang tersebut berbuat kebatilan.

3. Kata (G»=) Kesempitan dan (b)) Ketenangan. Secara
sekilas kedua kata ini dapat dikategorikan memiliki
hubungan antonim (berlawanan makna). Namun dalam
pandangan berbeda, proses kehidupan yang biasanya kadang
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11
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terasa berat dan sesak dengan berbagai himpitan hidup
ketika himpitan itu bisa dilalui dengan baik justru akan
mendatangkan ketenangan hakiki.

Kata (k) Kebersihan dan (u=>>Y)) Keikhlasan. Sebuah
keikhlasan dapat tercapai apabila dalam prosesnya dimulai
dan dilaksanakan dengan diri dan hati yang bersih.

Kata (3524)) Pembacaan dan (Sslall) Orang Saleh. Semua
orang berharap termasuk golongan orang Saleh, namun tidak
semua orang mampu menempuh tahapan prosesnya yaitu
pembacaan terhadap ayat-ayat Allah swt. yang tertulis
dalam mushaf maupun yang terhampar di alam semesta.
Kata (38)))) Zakat dan (<\S_d) Keberkahan. Keberkahan dari
harta yang dimiliki akan diraih apabila senantiasa
dibersihkan dengan zakat.

Kata (:>2\d)) Keselamatan dan (k) Kebaikan. Kebaikan
yang senantiasa dilakukan akan membawa pribadi kita
menuju keselamatan dunia dan akhirat.

Kata (J&) Kebakhilan dan (xkV) Ketamakan, dan (2s~al))
Keingkaran dan (3_~)) Penyesalan. Tiga hal di awal berupa
kekikiran, ketamakan akan dunia dan seisinya ditambah
dengan keingkaran terhadap ajaran dan perintah Allah swt.
akan menghasilkan penyesalan yang tidak terhingga.

Kata (u)) Keperkasaan dan (L&) Kekuasaan Penuh, dan
(s))) Kesombongan. Tidak jarang didapati orang yang
memiliki kesombongan karena merasa memiliki keperkasaan
dan kekuasaan dalam hidup.

Kata  (2\W))  Kegelapan/Kedzaliman — dan (<))
Balasan/Adzab. Kedzaliman adalah jalan yang paling rentan
mendapatkan balasan adzab dari Allah swt.

.Kata (&) Zina dan (&) Kesesatan. Orang yang

menempuh jalur kenikmatan yang salah semisal perzinahan
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12.

13.

14.

adalah jalan orang-orang yang terperangkap dalam kesesatan
hidup.

Kata (4l Khianat dan (&) Keburukan. Salah satu
keburukan dalam hidup didapati lantaran pernah berkhianat
kepada pihak lain.

Kata (@)sedd)) Syahwat dan (Assxal) Petir (Adzab). Turut
terhadap hawa nafsu secara berlebihan adalah satu proses
yang dapat mendatangkan adzab dari Allah swt.

Kata (=d) Musibah dan (S3) Kesyukuran. Musibah
adalah sebuah rentetan proses yang dilalui oleh setiap
manusia yang hidup di dunia, justru setelah musibah tersebut
berlalu dapat menghasilkan perasaan syukur dalam pribadi
yang bersangkutan sebagai sebuah pelajaran hidup yang
berarti.

Sinonim (Padanan Kata)

Terdapat keterkaitan persamaan makna antara pasangan kata. Hal
ini dapat berarti hikmah untuk menyeimbangkan keduanya dalam
kehidupan agar dapat berjalan baik dan menggapai ridha Ilahi.

Rangkaian kata tersebut adalah :

l.
2.

3.

Kata (g sS)V) Ruku’dan (©58)) Tunduk.

Kata (3_s=dls padl) Mata dan Penglihatan dan ()35 )
Hati dan Perasaan. Keduanya merupakan alat untuk melihat,
masing-masing dengan fungsi dan kegunaannya dan harus
mengaktifkan keduanya.

Kata (<)) Peperangan dan (s ~Y) Peperangan.

Antonim (Perlawanan Kata)

Terdapat pula rangkaian pasangan kata yang terindikasi

berlawanan. Benar-benar menguatkan ciptaan Allah swt. yang



Muhammad Amri,Munasabah Pasangan Diksi ALQuran...|165

dibuat berpasang-pasangan demi sebuah keseimbangan hidup.
Adapun pasangan lawan kata tersebut adalah :

AN e

~

Kata (s&l)) Maafdan (X)) Tipu daya.

Kata (W) Duniadan (3_AY)) Akhirat.

Kata (cubbedl) Syaithan dan (RSN Malaikat.

Kata (3ual)) Kehidupan dan (< s<l") Kematian.

Kata (i) Manfaat dan (3wsd)) Kerusakan.

Kata (sl <wall) Musim Panas dan Panas dan (2,4)5 ¢Gilh)
Musim Dingin dan Dingin.

Kata (wlsllall) Kesalehan dan (“\wd)) Keburukan.

8. Kata ((¥)) Keimanan dan (L) Kekufuran.

Karakter (Ciri), Identitas

Sebuah keterkaitan yang berbeda dengan kategori

sebelumnya, adalah adanya satu kata menjadi ciri khas ataupun
karakter tersendiri dari pasangan kata yang lain. Adapun pasangan
kata yang berkaitan seperti ini adalah sebagai berikut :

A S A e

Kata (ps=ll) Puasa dan (;4) Mulut.

Kata (J) Malam dan (25> Sujud.

Kata (A=ludl) Waktudan (55Y)) Dosa.

Kata (cp¥) Agama dan (25> Sujud.

Kata (J)) Akaldan (LsY) Cahaya.

Kata (&) Kebangkitan dan (L) <) Shirath.

Kata (A8al) Keburukan dan (—=2)) Kemarahan.

Kata (=ll) Laknat dan (a) SY) Kebencian.

Kata (cse®) Fir'aun , (Ol Kekuasaan dan (s25Y))
Cobaan.

10. Kata (J¥') Keimanan dan gabungan kata (al=l) //mu dan

(48_2dl) Pengetahuan.
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11. Kata (u<l) /blis dan (4w 3323uYY) Memohon Perlindungan
dari Iblis.

12. Kata (3\&YY) /nfak dan (b= ) Keridhaan.

13. Kata (0ldl) Kekuasaan dan (34 Kemunafikan.

14. Kata (sLaxdl) Kebencian dan (=) Kikir.

15. Kata (V&) A/-Qur’an dan (22wY) Islam.

Fungsi

1. Kata (¥ 28) Muhammad saw. dan (z) <)) Pelita. Rasulullah
Muhammad saw., dalam fungsinya sebagai Nabi dan Rasul
ibarat pelita yang memberi penerangan di tengah kegelapan
kekafiran penduduk Arab Quraisy secara spesifik dan umat
manusia secara menyeluruh.

2. Kata (p>aV) Neraka Jahim dan (<\&)) Balasan. Salah satu
ancaman Allah swt. bagi orang yang ingkar terhadap
perintah dan larangan Allah swt., adalah neraka yang
berfungsi sebagai balasan buruk terhadap keburukan yang
dilakukan manusia.

3. Kata (obdl) Zisan dan (iaesdl) Pelajaran. Kata-kata yang
terlontar dapat menembus relung-relung hati orang yang
mendengarkan, dan kata-kata tersebut terucap dari lisan
yang dianugerahkan Allah swt. yang pada kesempatan
tertentu dapat berfungsi sebagai pengajaran bagi lawan
bicara.

4. Kata (o~) Sihir dan (&%)) Fitnah. Sihir yang beredar
dikalangan manusia tidak lain berfungsi sebagai fitnah yang
dapat menggelincirkan manusia yang tertipu dengannya.

Penutup

Studi ini menghasilkan sebuah tabel pasangan kata yang
disebut dalam Alqur’an dengan jumlah sama, menghasilkan 49
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(empat puluh sembilan) pasang kata. Data ini didapatkan setelah
merangkum sekian pertanyaan dan jawaban dalam sebuah karya
1000 soal jawab tentang kemukjizatan Alqur’an.

Selanjutnya menghasilkan sebuah tabel berisi ulasan kisaran
makna dari kata-kata tersebut dalam pengulangannya dalam
Alqur’an , menghasilkan penemuan terhadapa beberapa kata yang
terdeteksi dibahas dalam referensi a/-wujuh wa al-nadza’ir namun
terdapat pula beberapa kata yang tidak. Hal itu bisa jadi didasari
oleh adanya kata dengan makna serupa dalam tiap pengulangannya
dalam Alqur’an.

Pada akhirnya mendapatkan beberapa kategori keterkaitan
antara pasangan kata tersebut berupa keterkaitan sebab-akibat
sebanyak 5 pasang kata, proses-hasil sebanyak 14 pasang kata,
sinonim sebanyak 3 pasang kata, antonim sebanyak 8 pasang kata,
karakter (ciri khas) sebanyak 14 pasang kata , dan fungsi sebanyak 4
pasang kata.

Hasil studi ini diharapkan dapat memunculkan sisi lain
kemukjizatan Alqur’an dari sudut mufradat al-Qur’an. Sekaligus
memunculkan  hikmah-hikmah tersembunyi dari kandungan
Alqur’an secara makna menyeluruh maupun makna dari tiap kata
Alqur’an.
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